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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Jenis Perceraian di Pengadilan Agama
Pariaman Menggunakan Analisis Regresi Logistik Biner

Saskia Rahmadani

ABSTRAK

Perceraian adalah berakhirnya ikatan perkawinan antara suami dan istri yang
diputuskan oleh pengadilan karena alasan tertentu. Peristiwa ini terjadi ketika
masalah rumah tangga tidak dapat diselesaikan, sehingga perpisahan menjadi
pilihan terakhir.

Penelitian ini bertujuan untuk membangun model regresi logistk biner serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi henis perceraian (cerai gugat
dan cerai talak) di Pengadilan Agama Pariaman. Data yang digunakan merupakan
data sekunder berupa 962 kasus perceraian tahun 2024 yang tercatat di
Kepaniteraan Pengadilan Agama Pariaman.Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah jenis perceraian, sedangkan variabel bebas terdiri dari usia suami, usia istri,
pendidikan terakhir suami, pendidikan terakhir istri, pekerjaan suami, pekerjaan
istri, perselisihan dan pertengkaran terus-menerus, meninggalkan salah satu pihak,
ekonomi, dan murtad. Analisis dilakukan menggunakan metode regresi logistik
biner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari seluruh variabel yang dianalisis,
hanya variabel pekerjaan suami yang berpengaruh signifikan terhadap jenis
perceraian. Model Regresi Logistik Biner yang diperoleh adalah:

n(x) _ exp(—1,350 + 0,762Xs)
1+exp(—1,350 + 3,762Xs)

Berdasarkan model tersebut, Pekerjaan Suami merupakan satu-satunya
variabel bebas yang berpengaruh signifikan terhadap jenis perceraian. Hasil analisis
menunjukkan bahwa variabel Pekerjaan Suami memiliki peluang 2,143 kali, yang
berarti bahwa pasangan dengan jenis pekerjaan suami tertentu memiliki
kemungkinan 2,143 kali lebih besar untuk mengalami jenis perceraian tertentu,
dibandingkan dengan pasangan dengan pekerjaan suami lainnya.

Kata kunci: Cerai Gugat, Cerai Talak, Jenis Perceraian, Pengadilan Agama
Pariaman, Regresi Logistik Biner.



Factors Influencing the Type of Divorce at the Religious Court of Pariaman
Using Binary Logistic Regression Analysis

Saskia Rahmadani

ABSTRACT

Divorce is the termination of a marriage between a husband and wife decided
by the court for certain reasons. This occurs when marital problems cannot be
resolved, making separation the last option.

This study aims to construct a binary logistic regression model and identify
the factors influencing the type of divorce (contested divorce and divorce by talak)
at the Religious Court of Pariaman. The data used are secondary data consisting of
962 divorce cases in 2024 recorded at the Registrar’s Office of the Religious Court
of Pariaman.The dependent variable in this study is the type of divorce, while the
independent variables consist of the husband’s age, wife’s age, husband’s
education level, wife’s education level, husband’s occupation, wife’s occupation,
constant conflict and disputes, abandonment, economic factors, and apostasy. The
analysis was carried out using the binary logistic regression method. The results
show that among all variables analyzed, only the husband’s occupation
significantly affects the type of divorce. The binary logistic regression model

Obtained iS:
exp(—1,350 + 0,762X

1+exp(—1,350 + 3,762Xs)

Based on the model, the husband’s occupation is the only significant
independent variable affecting the type of divorce. The analysis shows that the
husband’s occupation has an odds ratio of 2,143, meaning that couples with
certain types of husband’s occupation are 2,143 times more likely to experience a
particular type of divorce compared to couples with other types of husband’s
occupation.

Keywords: Contested Divorce, Divorce by Talak, Type of Divorce, Religious
Court of Pariaman, Binary Logistic Regression.
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BAB I
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Perceraian adalah berakhirnya suatu perkawinan yang terjadi karena suatu
alasan tertentu dan diputuskan oleh hakim berdasarkan tuntutan dari salah satu
pihak atau kedua belah pihak dalam perkawinan (Waliulu dkk, 2024). Masalah
yang kompleks dalam suatu pernikahan sering berujung pada perceraian.
Perceraian dapat terjadi jika dalam suatu perkawinan seorang suami maupun istri
tidak bisa menyesuaikan dirinya terhadap keluarga pasangan, kerabat, pekerjaan,
dan juga karier akan menyebabkan suatu permasalahan akan muncul, yang mana
semakin rumit permasalahannya dan tidak terselesaikan maka akan menyebabkan
terjadinya suatu perceraian.

Perceraian tidak hanya berdampak pada pasangan suami istri, tetapi juga dapat
menimbulkan dampak psikologis yang beragam pada anak, seperti kecemasan,
depresi, dan penurunan harga diri, yang dipengaruhi oleh faktor usia, jenis
kelamin, serta kualitas hubungan pasca perceraian Menurut (Natalia dkk, 2024).
Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang memicu perceraian
guna mengantisipasi dan mencari solusi sebelum permasalahan rumah tangga
berujung pada perpisahan. Masalah-masalah ini jika dibiarkan tanpa penyelesaian
akan semakin memburuk dan akhirnya membuat pasangan merasa bahwa
perceraian adalah jalan terakhir.

Berdasarkan publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Barat,
jumlah kasus perceraian di Sumatera Barat Tahun 2023 dapat dilihat pada Gambar

1 berikut.
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Jumlah Perceraian di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2023

Berdasarkan Gambar 1, Kota Padang menempati urutan pertama sebagai

wilayah dengan jumlah perceraian tertinggi di Provinsi Sumatera Barat, diikuti
oleh Kota Pariaman pada posisi kedua. Hal ini menunjukkan bahwa kedua kota
tersebut memiliki tingkat perceraian yang cukup tinggi dibandingkan daerah
lainnya. Sebaliknya, Kota Sawahlunto tercatat sebagai wilayah dengan jumlah
perceraian terendah. Perbedaan ini menggambarkan adanya variasi permasalahan
rumah tangga di masing-masing daerah, yang kemungkinan dipengaruhi oleh
kondisi sosial, ekonomi, budaya, maupun gaya hidup masyarakatnya.

Sementara itu, Kota Pariaman menjadi salah satu daerah dengan jumlah kasus
perceraian yang cukup tinggi dibandingkan sebagian besar kabupaten/kota lainnya
di Provinsi Sumatera Barat. Kondisi ini menunjukkan bahwa Kota Pariaman perlu
mendapat perhatian lebih dalam permasalahan perceraian. Tingginya jumlah kasus

mencerminkan adanya permasalahan dalam rumah tangga yang belum



terselesaikan dengan baik, sehingga berujung pada perceraian. Selain itu,
tingginya angka perceraian juga dapat mencerminkan adanya dinamika sosial,
ekonomi, dan budaya yang memengaruhi keharmonisan rumah tangga di wilayah
tersebut.

Total kasus perceraian yang diputus di Pengadilan Agama Pariaman Tahun

2021-2024 dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Jumlah Perceraian di Kota Pariaman Pada Tahun 2021-2024

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa data jumlah perceraian tahun 2021,
memiliki jumlah perceraian tercatat tertinggi, kemudian mengalami peningkatan
yang signifikan pada tahun 2022, menjadikannya sebagai tahun dengan jumlah
perceraian tertinggi selama periode tersebut. Namun, setelah mencapai puncaknya,
jumlah kasus perceraian mengalami penurunan secara bertahap pada tahun 2023
dan 2024.

Secara umum perceraian terbagi menjadi dua, yaitu perceraian gugat dan
perceraian talak. Cerai gugat berarti putusnya ikatan perkawinan karena adanya
permohonan perceraian oleh istri kepada pengadilan, sedangkan cerai talak adalah
perceraian yang terjadi karena pengajuan permohonan cerai oleh suami, dari suami

menyampaikan ikrar talak di hadapan majelis hakim (Maimun dkk, 2018). Kedua



jenis perceraian ini mencerminkan siapa pihak yang lebih dahulu menginginkan
berakhirnya hubungan rumah tangga serta menunjukkan perbedaan latar belakang
permasalahan atau konflik dalam kehidupan perkawinan pada setiap pasangan.

Total kasus cerai gugat dan cerai talak di Pengadilan Agama Pariaman dari
tahun 2021-2024 dapat dilihat berdasarkan Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Perceraian di Pengadilan Agama Pariaman Tahun 2021-2024

Tahun Jumlah Kasus Perceraian di Pengadilan
Agama Pariaman
Gugat Talak
2021 802 212
2022 903 250
2023 789 207
2024 752 210

Sumber: Pengadilan Agama Pariaman

Berdasarkan tabel 1. Data perceraian di Pengadilan Agama Pariaman tahun
2021-2024 menunjukkan bahwa kasus cerai gugat selalu lebih tinggi
dibandingkan cerai talak. Pola ini menunjukkan bahwa pihak istri lebih banyak
mengajukan perceraian dibandingkan suami, yang dapat diartikan sebagai adanya
dinamika dalam peran dan kedudukan perempuan dalam rumah tangga, serta
adanya keberanian untuk menuntut hak dan keluar dari hubungan yang tidak
harmonis. Kondisi ini juga mencerminkan adanya persoalan dalam relasi suami
maupun istri yang bersifat struktural maupun sosial, seperti kurangnya
komunikasi, ketidak hadiran peran suami, hingga tekanan ekonomi.

Berdasarkan wawancara dengan Panitera Pegadilan Agama Kelas IB
Pariaman, menurut Rido Munawisa mengatakan penyebab tingginya kasus cerai
gugat yang terjadi di Pariaman dikarenakan masalah perselisihan yang terus

menerus dan pertengkaran yang terjadi karena berbagai alasan menjadi banyak



penyebabnya saat ini. Selain latar belakang karena perselisihan yang terus
menerus, juga karena adanya yang meninggalkan salah satu pihak. Salah satu
analisis untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi jenis perceraian yaitu
dapat digunakan analisis regresi logistik biner.

Analisis regresi logistik merupakan pendekatan model matematika yang
dapat digunakan untuk beberapa variabel bebas (X) terhadap variabel terikat yang
bersifat dikotomus atau biner. Regresi logistik biner digunakan jika variabel terikat
(Y) memiliki dua kategori. Regresi logistik multinomial digunakan jika memiliki
variabel terikat (Y) lebih dari dua kategori. Sedangkan regresi logistik ordinal
digunakan jika variabel terikat (Y) memiliki skala ordinal (tingkatan). Pada
permasalahan ini, analisis yang cocok digunakan adalah analisis regresi logistik
biner karena variabel terikat (Y) memiliki 2 kategori berskala nominal dengan
variabel bebas (X) penjelas kategori.

Penelitian Nisva dkk. (2020) di Kabupaten Lumajang menunjukkan bahwa

cerai gugat lebih dominan, dengan faktor signifikan berupa usia menikah,
pendidikan, pekerjaan, keadaan istri saat talak, dan alasan perceraian. Penelitian
yang di lakukan oleh Nasir (2012) di Kota Samarinda menemukan bahwa
perceraian dipicu oleh pendidikan, pekerjaan, ekonomi, krisis moral, dan kawin
paksa. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Ascandra dkk. (2019) di
Sumatera Barat menyimpulkan bahwa ekonomi, pekerjaan, dan pendidikan
berpengaruh terhadap risiko perceraian, khususnya pada perempuan yang bekerja.

Penelitian ini variabel terikat yang digunakan adalah jenis perceraian.

Sedangkan, variabel bebas yang digunakan usia suami saat cerai, usia istri saat



cerai, tingkat pendidikan suami, tingkat pendidikan istri, pekerjaan suami,
pekerjaan istri, perselisihan dan pertengkaran terus menerus, meninggalkan salah
satu pihak, ekonomi, dan murtad.

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan, maka dilakukan penelitian
yang berjudul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Jenis Perceraian di
Pengadilan Agama Pariaman Menggunakan Analisis Regresi Logistik
Biner”.

B. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi jenis
perceraian di Pengadilan Pariaman yang mencangkup usia suami dan istri saat bercerai,
tingkat pendidikan terakhir suami dan istri, jenis pekerjaan suami dan istri, perselisihan
dan pertengkaran terus-menerus, perilaku meninggalkan salah satu pihak, masalah
ekonomi, murtad.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dirumuskan

masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana model faktor yang mempengaruhi jenis perceraian di Pengadilan
Agama Pariaman menggunakan analisis regresi logistik biner?

2. Apa saja faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap jenis

perceraian di Pengadilan Agama Pariaman?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui model faktor yang mempengaruhi jenis perceraian di Pengadilan
Agama Pariaman menggunakan analisis regresi logistik biner.

2.  Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap jenis
perceraian di Pengadilan Agama Pariaman.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagi Penulis

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi penulis untuk mengembangkan
keterampilan analisis data dalam mengaplikasikan metode regresi logistik biner
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi jenis perceraian. Penelitian ini juga
memberikan pengalaman berharga dalam melakukan penelitian ilmiah mulai dari
pengumpulan data, analisis, hingga menyusun laporan penelitian.
2. Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai faktor yang
mempengaruhi perceraian dan dapat menjadi bahan referensi untuk menambah
pengetahuan dan sekaligus sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitian
selanjutnya yang serupa di masa yang akan datang.
3. Bagi Pengadilan Agama Pariaman

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan saran yang

bermanfaat bagi Pengadilan Agama Pariaman dalam upaya penanganan kasus



perceraian secara lebih efektif dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang

mempengaruhi jenis perceraian.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis regresi logistik biner, diperoleh model faktor yang
mempengaruhi jenis perceraian di Pengadilan Agama Pariaman dengan variabel
terikat berupa jenis perceraian (cerai gugat dan cerai talak). Hasil pemodelan
menunjukkan bahwa variabel pekerjaan suami merupakan satu-satunya variabel
yang masuk dalam model terbaik, sehingga model regresi logistik biner yang
terbentuk menjelaskan bahwa jenis perceraian dipengaruhi oleh kondisi
pekerjaan suami. Bentuk model yang dapat memperlihatkan pengaruh variabel

terhadap jenis perceraian di Pengadilan Agama Pariaman adalah sebagai berikut:

T[( )_ exp(—1,350+0,762X5s)
1+exp(—1,350+0,762Xs)

2. faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap jenis perceraian di
Pengadilan Agama Pariaman adalah pekerjaan suami. Variabel pekerjaan suami
memiliki nilai odds ratio sebesar 2,143, yang berarti bahwa pasangan dengan
jenis pekerjaan suami tertentu memiliki peluang 2,143 kali lebih besar untuk
mengalami jenis perceraian tertentu dibandingkan dengan pasangan dengan jenis

pekerjaan suami lainnya.
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B. Saran

1. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel-variabel lain
seperti tingkat pendidikan, penghasilan, usia pernikahan, dan konflik keluarga,
yang mungkin juga mempengaruhi jenis perceraian. Penggunaan sampel yang lebih
besar dan mencakup wilayah lain juga dapat meningkatkan generalisasi hasil.
Selain itu, pendekatan kualitatif seperti wawancara dapat membantu memperkaya
pemahaman tentang alasan di balik jenis perceraian.

2. Saran Bagi [lmu Pengetahuan

Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam mengembangkan kajian-kajian
empiris tentang perceraian di Indonesia, khususnya dalam mengkaji faktor-faktor
sosial ekonomi yang mempengaruhi dinamika keluarga. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengambil kebijakan dalam
merancang program mediasi, penyuluhan keluarga, atau kebijakan sosial lainnya

yang dapat meminimalisir perceraian.
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